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Bangunan Istana Bogor 
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- Tatanan massa pada Bangunan Istana Bogor adalah linear, dengan bangunan Induk dibagian tengah,  

dihubungkan oleh koridor dengan bangunan Sayap Kanan di sebelah timur dan bangunan Sayap Kiri di 

sebelah barat. 

- Wajah bangunan dibentuk oleh bentuk persegi pada badan bangunan dan trapesium serta segitiga 

pada atap bangunan. Pada menara bangunan terdpat atap berbentuk kubah (setengah lingkaran) 

- Massa bangunan adalah kubus yang mendapatkan addisi dengan kubus dan prisma segitiga serta 

setengah lingkaran pada atap menara bangunan dengan tatanan massa simetris. Massa dan tampak 

bangunan memiliki garis simetri yang membagi setiap bagian bangunan menjadi dua bagian 
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-Keseluruhan atap utama pada bangunan Istana Bogor menggunakan atap perisai  

-Pada Bangunan Induk terdapat menara dengan atap kubah  

-Teras bangunan menggunakan atap pelana dan atap datar 

-Material penutup atap adalah genting berwarna coklat dan memberi kesan tekstur kasar  

-Disekeliling atap terdapat lisplank batu dengan ornamen geometris dan garis horizontal  
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- Tektur keseluruhan bangunan Istana Bogor adalah kasar, dipengaruhi oleh  

o ornamen pada dinding, lisplank serta disekitar jendela dan pintu  

o jendela dan pintu kayu dengan kisi-kisi horizontal 

o tangga sebagai pencapaian pada bagian depan bangunan 

o deretan kolom ionic pada teras bangunan  

o penggunaan genting sebagai penutup atap 

- Tekstur halus dapat ditemukan pada permukaan dinding bangunan yang difinishing dengan plester 

dan cat dinding 
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-Dinding pada bangunan Istana bogor menggunakan material batu bata yang difinishing dengan plester 

dan cat tembok putih sehingga memiliki testur halus 

-Terdapat ornamen bentuk geometris persegi menyerupai bata yang disusun pada dinding bangunan 

serta detil ornamen sulur dan garis horizontal pada dinding bangunan disekitar pintu dan jendela 

 

Tabel 4.12 Analisis tipologi elemen visual bangunan Istana Bogor (A) 
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- Bangunan Istana Bogor memiliki ketinggian satu lantai diatas tanah dan satu lantai basement. 

-Bangunan Induk Istana Bogor adalah bangunan tertinggi pada Komplek Istana Bogor dengan 

ketinggian bangunan 24 meter, dengan pembagian yaitu: kaki bangunan 2,50 meter, badan bangunan 

7,00 meter, atap bangunan 6,50 meter dan menara bangunan 8,00 meter.Bangunan Sayap Kanan dan 

Sayap Kiri memiliki tinggi 14 meter, dengan pembagian yaitu: kaki bangunan 2,50 meter, badan 

bangunan 7,00 meter dan atap bangunan 4,50 meter. 

- Bangunan Istana Bogor menggunakan sistem proporsi golden section untuk menentukan proporsi 

pada massa dan tampak bangunan. Sistem proporsi golden section diantaranya digunakan untuk 

menentukan ketinggian atap dan lisplank, penempatan ornamen pada bangunan, penempatan kolom, 

serta menentukan posisi teras bangunan dan tangga menuju bangunan.   
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Bangunan Istana Bogor dibangun pada tahun 1850 dan memiliki langgam Indische Empire Style. Ciri langgam Indische Empire Style yang dapat ditemukan  pada elemen visual 

bangunan Istana Bogor adalah: 

- Bangunan memiliki kesan monumental, dengan bangunan utama (induk) berada di tengah dan diapit oleh bangunan yang lebih kecil yang disebut paviliun 

- Bangunan Istana Bogor terletak pada sebidang tanah yang luas dan dikelilingi oleh kebun dan terdapat jalan melingkar di bagian depan (utara) bangunan 

- Terdapat teras yang luas dan terbuka di utara dan selatan bangunan serta deretan kolom ionic pada teras bangunan   

- Penggunaan atap perisai dengan lisplank batu disekeliling atap berornamen garis horizontal dan bentuk geometris 

- Penggunaan gevel dengan pediment pada teras di sebelah selatan bangunan Induk.   

- Tampak bangunan berbentuk simetri penuh 

-Terdapat 35 pintu ganda pada bangunan yang 

dapat dikelompokkan menjadi 7 jenis pintu 

- Proporsi rata-rata tinggi dan lebar pintu 

adalah 2:1 

-Material pintu adalah kaca dan kayu yang 

difinishing dengan plitur dan cat kayu 

berwarna putih. 

- Pada daun pintu terdapat ornamen berupa 

kisi-kisi horizontal, maupun kaca persegi. 

- Ornamen pada daun pintu memberi tekstur 

kasar pada keseluruhan pintu.  

 

- Di sebelah utara dan selatan bangunan langsung 

berhubungan dengan jalan di dalam Komplek Istana Bogor 

melalui tangga sebagai pencapaian langsung menuju teras.  

- Sempadan bangunan di sebelah timur Sayap Kanan adalah 

3,6 meter dan di sebelah barat Sayap Kiri adalah 4,6 meter. 

- Sempadan dari bangunan Induk sampai tepi jalan adalah 7-

12 meter di sebelah utara dan 13-20 meter di sebelah selatan 

- Bangunan dapat dilihat dengan jarak dan ruang pengamatan 

yang baik dari sebelah utara dan selatan 

- Pintu masuk utama untuk menuju bangunan Istana Bogor 

terdapat di sebelah utara dan selatan 

- Dilihat dari perletakan pintu masuk dan jarak pengamatan 

yang baik untuk melihat bangunan maka orientasi utama 

bangunan Istana Bogor adalah ke arah Selatan dan Utara  

 

-Terdapat 55 jendela ganda pada bangunan Istana 

Bogor yang dapat dikelompokkan menjadi 4 jenis 

jendela 

-Material jendela adalah kaca dan kayu yang 

difinishing dengan plitur dan cat kayu putih 

-Jendela kayu jenis satu, dua dan tiga dilengkapi 

dengan kisi-kisi horizontal. Proporsi perbandingan 

tinggi dan lebar jendela adalah 2:1. 

- Jendela kayu jenis keempat adalah jendela mati 

dengan kaca persegi dan kusen kayu. Proporsi 

perbandingan tinggi dan lebar jendela adalah 4:7. 

- Pada jendela terdapat ornamen berupa kisi-kisi 

horizontal dan kaca persegi. 

- Ornamen pada daun jendela memberi tekstur kasar 

pada keseluruhan jndela 
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4.5.2 Paviliun Kanan 

 

Gambar 4.71 Bangunan Paviliun Kanan 

Bangunan Paviliun Kanan terletak di sebelah kanan Bangunan Istana Bogor dan 

dihubungkan oleh selasar dengan bangunan Sayap Kanan Istana Bogor. Bangunan ini 

digunakan sebagai tempat peristirahatan bagi Presiden dan keluarganya. Di dalam Paviliun 

Kanan terdapat empat kamar tidur dan dilengkapi dengan perpustakaan berukuran kecil, 

pantry, dua buah ruang tamu dan ruang wartawan di dalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak  Selatan 

Tampak  Utara 

 

Tampak  Timur 

 

Tampak  Barat 

Gambar 4.72 Tampak bangunan Paviliun Kanan 
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Bangunan Paviliun Kanan (B) 
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- Pada denah bangunan dapat dilihat bahwa bangunan Paviliun Kanan terbentuk dari bidang utama 

persegi yang mengalami transformasi addisi dengan penamahan bidang persegi dan segi lima di 

sebelah selatan. 

- Tampak bangunan  Paviliun Kanan terdiri dari bidang persegi pada badan bangunan dan trapesium 

pada bagian atapnya. 

- Bangunan Paviliun Kanan tidak memiliki sumbu simetri pada denah maupun tampaknya 

- Massa utama bangunan Paviliun Kanan adalah kubus yang mengalami transformasi dengan 

penambahan kubus, limas segi enam dan prisma segitiga pada bagian atap bangunan dengan tatanan 

massa yang asimetris.    
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-Atap utama bangunan adalah atap perisai dengan penutup atap adalah genting tanah liatberwarna 

coklat. 

- Ketinggian atap utama adalah 3,50 meter dengan lebar 26,5 meter. Kemiringan atao adakah 40°. 

- Penggunaan penutup atap berupa genting memberikan  tekstur kasar pada atap bangunan. 

- Atap datar digunakan pada teras bangunan di sebelah utara, selatan dan timur yang ditopang oleh 

deretan kolom. 

- Terdapat sunshading diatas jendela bangunan dengan kemiringan 45° dan menggunakan penutup atap 

genting. 

- Lisplank batu dengan motif garis horizontal digunakan dibagian pinggir atap di sebelah barat 

bangunan. 
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Tektur keseluruhan bangunan Paviliun Kanan adalah kasar, dipengaruhi oleh:  

o Pintu, jendela dan ventilasi ber pola persegi dan daun pintu dan jendela yang memiliki kisi-kisi 

horizontal 

o Lisplank batu pada bagian atap bangunan sebelah barat dan atap datar pada teras 

o Permainan bidang dinding bangunan 

o Penggunaan genting sebagai bahan penutup atap 

o Railing besi dan tangga sebagai pencapaian pada teras bangunan 

o Sunshading diatas jendela dengan penutup atap genting 

Tekstur halus ditemukan pada permukaan dinding bangunan yang difinishing dengan plester dan cat 
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-Dinding pada bangunan Paviliun Kanan menggunakan material batu bata yang difinishing dengan 

plester dan cat tembok putih sehingga memiliki testur halus 

- Tidak terdapat banyak ornamen pada bangunan Paviliun Kanan, hanya ornamen pada bagian atas 

jendela berbentuk setengah lingkaranarchitrave pada jendela dan permainan bidang dinding eksterior 

bangunan. 

Tabel 4.13Analisis tipologi elemen visual bangunan Paviliun Kanan (B) 
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-Tinggi bangunan Paviliun Kanan adalah 8,85 meter dengan ketinggian badan bangunan 5,50 meter 

dan atapnya adalah 3,35 meter.Selisih ketinggian bangunan Paviliun Kanan dengan  dengan bangunan 

Induk Istana Bogor, yang merupakan bangunan tertinggi di komplek Istana Bogor  (24 m) adalah 15,15  

meter.  

- Bangunan Paviliun Kanan menggunakan sistem proporsi golden section pada tampak bangunannya. 

Sistem proporsi golden section salah satunya digunakan untuk menentukan pembagian proporsi 

ketinggian atap utama dan atap teras pada bangunan . 
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- Terdapat 11 pintu yang langsung berhubungan dengan eksterior bangunan, yang dapat 

dikelompokkan menjadi 5 jenis pintu.  

- Pada jenis pintu pertama dan kedua, dilengkapi dengan ventilasi berbentuk persegi. Pintu jenis 

pertama dan kedua berukuran 2,30x1,40 meter dan ventilasi berukuran 0,5x1,40 meter.   

- Pintu jenis ketiga berukuran 2,30x1,50 meter. 

- Pintu jenis keempat berukuran 2,50x1,80 meter 

- Pintu jenis kelima berukuran 2,50x1,10 meter. 

- Proporsi perbandingan antara ketinggian dan lebar pintu adalah sekitar 2:1. 

- Pintu menggunakan kusen dan daun pintu kayu dengan finishing plitur dan cat kayu berwarna coklat 

muda, beberapa daun pintu menggunakan material kaca.  

- Pintu memiliki tekstur kasar yang sebabkan oleh kisi-kisi maupun ornamen pada daun pintu dan 

ventilasi diatasnya. 
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- Bangunan Paviliun Kanan berbatasan dengan jalan di sebelah barat dan selatan, di sebelah timur dan 

utara berbatasan dengan taman Istana Bogor 

- Bangunan Paviliun Kanan memiliki sempadan  2,00 meter dari tepi jalan di sebelah selatan dan 3,00 

meter dari tepi jalan di sebelah barat. 

- Bangunan berbatasan dengan jalan di sebelah barat dan timur, di sebelah timur berseberangan dengan 

bangunan Sayap Kanan Istana Bogor, dan di sebelah selatan berseberangan dengan taman Istana 

Bogor. - Di sebelah utara dan barat, bangunan juga berbatasan dengan taman Istana Bogor. 

- Orientasi utama bangunan Paviliun Kanan adalah menghadap ke selatan dan utara, berdasarkan akses 

masuk menuju bangunan dan jarak pengamatan 
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- Terdapat 9 jendela dan 7 ventilasi pada bangunan, yang dapat dikelompokkan menjadi 4 jenis jendela 

dan 4 jenis ventilasi. 

-   J1 berukuran 1,7x1,5 meter. 

- J2 berukuran 2,3x1,2 meter. J2 dilengkapi dengan ornamen diatasnya.  

- J3 berukuran1,8x1,3 m dengan ventilasi berukuran 0,8x1,3 m. Diatas jendela terdapat sunshading 

- J4 berukuran 2,2x1,4 meter. 

- V1 berukuran 0,85x1 meter. 

- V2 berukuran 0,5x1,2 meter. 

- V3 berukuran 0,65x1,10 meter. 

- V4 berukuran 0,95x1,10 meter. 

- Jendela menggunakan kusen kayu dan daun jendelakayu dan kaca. Kayu yang digunakandifinishing 

dengan plitur dan cat kayu berwarna coklat muda. 

- Jendela memiliki tekstur kasar yang sebabkan oleh kisi-kisi maupun ornamen pada jendela.  
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Bangunan paviliun yang ada pada Komplek Istana Bogor dibangun pada tahun ±1950.  Langgam bangunan 

Paviliun Kanan adalah Neoklasik, dengan ciri yang dapat ditemukan pada tampak bangunan adalah: 

- Deretan kolom pada teras bangunan. Kolom memiliki tatanan klasik dengan bentuk lingkaran, 

serta penambahan capital bagian atas dan pedestal pada bagian bawah kolom . 

- Penggunaan lisplank batu pada atap dengan ornamen garis horizontal. 

- Ornamen setengah lingkaran diatas jendela dan ventilasi bangunan.   

- Architrave (ornamen garis) disekitar jendela bangunan. 

- Railing pada teras bangunan dengan ornamen lengkung dan lingkaran. 
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4.5.3 Paviliun Kiri 

 
Gambar 4.73 Bangunan Paviliun Kiri  

Bangunan Paviliun Kiri terletak di sebelah kiri Bangunan Istana Bogor dan 

dihubungkan oleh selasar dengan bangunan Sayap Kiri Istana Bogor. Tidak seperti Paviliun 

Kanan yang berfungsi sebagai rumah peristirahatan, Paviliun Kiri berfungsi sebagai museum 

yang menyimpan dan memamerkan berbagai macam lukisan masterpiece bergambar nude 

(telanjang) dan diperuntukkan bagi pengamat dewasa. Di dalam Paviliun Kiri terdapat ruang 

pamer tetap, ruang pamer temporer, perpustakaan, ruang baca, ruang kantor dan gudang. 

Bangunan asli Paviliun Kiri, yang merupakan bangunan cagar budaya, adalah bangunan yang 

terletak di sebelah timur, sedangkan bangunan yang terletak di sebelah barat adalah bangunan 

tambahan. Paviliun Kiri terletak pada kavling yang sama dengan tapak Balai Kirti, bangunan 

Balai Kirti rencananya akn berada di sebelah barat bangunan Paviliun Kiri.    

 

Tampak Utara               Tampak Selatan 

 Tampak Barat 

 TampakTimur 

Gambar 4.74 Tampak bangunan Paviliun Kiri



142 
 

Bangunan Paviliun Kiri (C) 
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- Pada denah bangunan dapat dilihat bahwa bangunan utama Paviliun Kiri terbentuk dari bidang 

persegi, yang ditransformasikan dengan penambahan (addisi) bidang persegi.  

- Tampak bangunan Paviliun Kiri tersusun dari bidang persegi pada badan bangunan dan segitiga serta 

trapesium pada atap bangunan.   

- Massa utama bangunan Paviliun Kiri adalah kubus yang mengalami transformasi dengan penambahan 

kubus di sebelah barat bangunan dan prisma segitiga pada bagian atap bangunan dengan tatanan massa 

yang asimetris.    
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-Atap utama bangunan Paviliun Kiri adalah atap perisai dengan penutup atap genting tanah liat 

berwarna coklat. 

- Atap memiliki ketinggian 3,80 meter dengan kemiringan atap adalah 40° 

- Penggunaan genting sebagai material penutup atap membuat atap utama bangunan memiliki tekstur 

kasar.  

- Atap datar digunakan pada bangunan tambahan, sunshading dan teras. Atap datar menggunakan 

material beton. 

- Disekeliling atap terdapat lisplank batu dengan ornamen garis horizontal.  
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- Tektur keseluruhan bangunan Paviliun Kiri adalah kasar, dipengaruhi oleh: 

o pintu kayu dengan daun pintu ber pola persegi  

o jendela dengan kisi-kisi horizontal dan penggunaan sunshading diatasnya. 

o penambahan pilaster pada dinding bangunan 

o archtrave pad a pintu masuk di sebelah timur 

o kolom-kolom pada atap teras 

o permainan bidang dinding bangunan 

o lisplank dengan ornamen garis horizontal disekeliling atap 

- Tekstur halus ditemukan pada permukaan dinding bangunan yang difinishing dengan plester dan cat 
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-Dinding pada bangunan Paviliun Kiri menggunakan material batu bata yang difinishing dengan plester 

dan cat tembok putih sehingga memiliki testur halus 

-Ornamen pada dinding bangunan berupa: lisplank disekeliling atap bangunan, pilaster pada dinding 

bangunan sebelah timur, dan architrave pada pintu masuk menuju museum.  

 

Tabel 4.14Analisis tipologi elemen visual bangunan Paviliun Kiri (C) 
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-Tinggi bangunan utama Paviliun Kiri adalah 10,00 meter dari dasar tanah hingga puncak atapnya, 

dengan ketinggian badan bangunan 5,50 meter dan atapnya adalah 4,50 meter. 

- Bangunan pendukung yang ada di sebelah barat bangunan utama dengan atap datar memiliki 

ketinggian 5,00 meter 

-Selisih ketinggian bangunan Paviliun Kiri  dengan bangunan Induk Istana Bogor (24 m) adalah 14,00 

meter.  

-Sistem proporsi golden section digunakan pada tampak bangunan Paviliun Kiri. Penentuan ketinggian 

atap utama dan atap teras, penempatan lisplank dan onamen bangunan menggunakan perhitungan 

sistem proporsi golden section 
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- Terdapat tiga pintu yang langsung berhubungan dengan eksterior bangunan Paviliun Kiri yang dapat 

dibedakan menjadi dua jenis pintu 

-Jenis pintu pertama, memiliki kusen kayu yang difinishing dengan plitur dan cat kayu berwarna putih, 

daun pintu menggunakan kaca dan kayu, diatasnya dilengkapi dengan ventilasi. Ornamen persegi pada 

daun pintu dan ventilasi memberi tekstur kasar pada pintu. 

- Ukuran ketinggian pintu pertama adalah 2,60 meter dan lebar 1,45 meter dengan ventilasi berukuran 

0,6x1,45 meter.  

- Jenis pintu kedua, memiliki kusen dan daun pintu dari material kayu yang difinishing dengan plitur 

dan cat kayu berwarna putih., disekelilingnya dilengkapi dengan architrave berbentuk lengkung. 

Penggunaan ornamen persegi dan architrave memberi tekstur kasar pada pintu. 

- Ukuran ketinggian pintu adalah 3,20 dan lebar pintu 187 meter. 

- Proporsi tinggi dan lebar pintu kurang lebih adalah 2:1. 
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- Bangunan Paviliun Kiri berbatasan dengan jalan di sebelah utara, selatan dan timur, sedangkan di 

sebelah barat berbatasan dengan taman Istana Bogor, yang nantinya akan menjadi site perancangan 

Balai Kirti. 

- Bangunan berseberangan dengan taman Istana Bogor di sebelah utara dan selatan, sedangkan di 

sebelah timur berseberangan dengan bangunan Sayap Kiri Istana Bogor. 

- Sempadan bangunan di sebelah utara adalah 5,50-6,00 meter, di sebelah selatan 2,00 meter, dan di 

sebelah timur adalah 2,24 meter   

- Pintu masuk menuju bangunan terdapat di sebelah utara dan timur. Pintu masuk utama berada di 

sebelah utara dan bangunan dapat diamati dengan jarak pengamatan yang baik dari arah utara, maka 

orientasi utama bangunan Paviliun Kiri adalah menghadap ke utara. 
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Bangunan paviliun yang ada pada Komplek Istana Bogor dibangun pada tahun ±1950.  Langgam bangunan 

Paviliun Kiri adalah Neoklasik, dengan ciri yang dapat ditemukan pada tampak bangunan adalah: 

- Penggunaan kolom pada teras bangunan. Kolom memiliki tatanan klasik dengan bentuk lingkaran, serta 

penambahan capital bagian atas dan pedestal pada bagian bawah kolom . 

- Penggunaan lisplank batu disekeliling atap bangunan dengan ornamen garis horizontal. 

- Penambahan pilaster pada dinding bangunan 

- Ornamen garis dan lengkung disekeliling pintu masuk. 

 

- Terdapat 13 jendela dan 13 ventilasi pada bangunan, yang dapat 

dikelompokkan menjadi  dua jenis jendela dan dua jenis ventilasi 

- J1 dan J2 memiliki daun jendela yang dipenuhi dengan kisi-kisi 

horizontal. Ukuran tinggi J1 adalah 2,40 meter dan lebar 1,15 meter. J2 

dilengkapi dengan sunshading pada bagian atasnya, ukuran tinggi jendela 

adalah 1,77 meter dan lebar 1,40 meter. 

- Proporsi perbandingan tinggi dan lebar jendela adalah 2:1 

- Ventilasi pertama memiliki tinggi ventilasi 0,75 meter dan lebarnya 0,80 

meter. Proporsi perbandingan tinggi dan lebar ventilasi adalah 1:1. 

Ventilasi kedua memiliki tinggi ventilasi  0,60 meter dan lebarnya 1,40 

meter. Proporsi perbandingan tinggi dan lebar ventilasi adalah 1:2. 

- Jendela dan ventilasi menggunakan material kayu pada kusen dan daun 

jendela dengan finishing plitur dan cat kayu berwarna putih. Pada 

ventilasi digunakan material kaca. 

- Tekstur kasar dapat ditemukan pada jendela dan ventilasi karena kisi-kisi 

horizontal pada daun jendela dan ornamen persegi pada ventilasi. 
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4.5.4 Gedung Sentral (Museum I) 

     Gambar 4.75 Bangunan Gedung Sentral 

Gedung Sentral adalah bangunan yang dibangun hampir bersamaan dengan Gedung 

Serba Guna, diperkirakan dibangun pada awal abad XX. Gedung Sentral terletak di bagian 

barat Istana Bogor dan memiliki fungsi sebagai Museum I yang di dalamnya menyimpan 

dan memamerkan berbagai macam benda kriya dan lukisan. Sebagian besar ruangan yang 

ada di dalam Gedung Sentral berfungsi sebagai ruang pamer. Pintu masuk utama menuju 

gedung sentral terdapat di sebelah timur, sedangkan di sebelah barat terdapat pintu yang 

menghubungkan ke gudang dan ruang panel. Gedung sentral terdapat di sebelah barat dan 

berseberangan dengan tapak bangunan Balai Kirti 

 

Tampak Timur         Tampak Selatan 

 

Tampak Barat      Tampak Utara 

Gambar 4.76 Tampak bangunan Gedung Sentral (Museum I)
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Bangunan Gedung Sentral/Museum I 
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- Dapat dilihat pada denah terdapat satu sumbu simetri dari barat ke timur yang membagi bangunan 

menjadi dua bagian. 

- Massa utama bangunan terbentuk dari balok yang mengalami transformasi dengan penambahan balok 

dan prisma segitiga 

- Tampak bangunan Gedung Sentral adalah simetris di sebelah timur dan barat, dengan bentuk 

geometris pembentuk bangunan adalah persegi dan segitiga. 

-Tatanan massa pada bangunan Gedung Sentral adalah simetris dengan satu sumbu simetri. 
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-Atap utama bangunan Gedung Sentral adalah atap pelana dengan penutup atap adalah genting 

berwarna coklat dan memberi kesan tekstur kasar pada atap utama bangunan.  

- Menggunakan gevel dengan ornamen dan pediment serta lisplank batu bermotif garis horizontal 

disekeliling atap  

-Teras bangunan menggunakan atap datar dengan penopang atap kolom doric. 

-Bagian bangunan di sebelah selatan beratap datar dengan material betondan memiliki ornamen  

tambahan parapet diujungnya. 

- Atap utama memiliki tinggi 5,70 meter dengan lebar 24,50 meter. Kemiringan atap adalah 26°. 
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- Tektur keseluruhan bangunan Gedung Sentral adalah kasar, dipengaruhi oleh:  

o ornamen garis dan bentuk geometris pada dinding eksterior bangunan 

o jendela dan pintu kayu dengan kisi-kisi horizontal 

o penambahan pilaster pada dinding bangunan 

o penambahan ornamen dan pediment pada gevel 

o penggunaan genting sebagai penutup atap dan lisplank batu disekeliling atap 

o pintu yang dilengkapi dengan architrave dan ornamen diatasnya 

o penambahan parapet pada bagian bangunan dengan atap datar 

- Tekstur halus dapat ditemukan pada permukaan dinding bangunan yang difinishing dengan plester 

dan cat 
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-Dinding pada bangunan Gedung Sentral menggunakan material batu bata yang difinishing dengan 

plester dan cat tembok putih sehingga memiliki testur halus. 

-Ornamen pada dinding bangunan adalah:  pilaster, architrave pada pintu dan jendela, ornamen persegi 

pada dinding bangunan, parapet, serta ornamen berbentuk setengah lingkaran dan pediment pada gevel 

atap. 

 

Tabel 4.15 Analisis tipologi elemen visual bangunan Gedung Sentral/Museum I (D) 
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-Tinggi bangunan Gedung Sentral adalah 14,6 m dengan ketinggian badan bangunan 8,20 m dan 

atapnya adalah 6,40 m.Selisih ketinggian Museum I dengan bangunan Induk Istana Bogor (24 m) 

adalah 9,4 m.  

-Sistem proporsi golden section digunakan pada bangunan Museum I. Penggunaan sistem proporsi 

golden section dapat dilihat pada tampak bangunan Museum I untuk membagi ketinggian bangunan, 

menentukan perletakan pintu masuk dan ornamen bangunan. 
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- Terdapat tiga pintu sejenis yang langsung berhubungan dengan eksterior bangunan Gedung Sentral. 

-Material kusen dan daun pintu adalah  kayu yang difinishing dengan plitur dan cat kayu berwarna 

coklat muda. 

- Pada daun pintu memiliki kisi-kisi horizontal dan ornamen berbentuk persegi, yang memberi tekstur 

kasar pada pintu.  

- Pintu utama yang terletak di sebelah timur tidak dilengkapi dengan architrave, sedangkan dua pintu di 

sebelah barat dilengkapi dengan architrave dan ornamen berbentuk segitiga pada bagian atasnya 

- Ukuran ketinggian pintu adalah 3,40 meter dan lebarnya adalah 1,65 meter dengan ventilasi 

berukuran 0,60x1,65 meter.  

- Proporsi perbandingan tinggi dan lebar pintu adalah 2:1. 
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- Di sebelah utara, selatan barat dan timur bangunan Gedung Sentral 

berbatasan dengan jalan. 

- Jarak antara bangunan Gedung Sentral dengan tepi jalan di sebelah 

utara adalah 3,50–4,30 meter, sedangkan di sebelah selatan adalah 1,40 

meter.  

- Di sebelah barat jarak antara bangunan Gedung Sentral dan tepi jalan 

adalah 2,50 meter dan di sebelah timur sempadan bangunan adalah 9,00 

meter. 

-Disekeliling bangunan terdapat pagar setinggi 0,80 meter yang 

membatasi akses untuk masuk ke dalam tapak bangunan Gedung 

Sentral.  

- Pintu masuk utama untuk menuju bangunan terletak di sebelah timur, 

dan bangunan dapat diamati dengan jarak pengamatan yang baik dari 

sebelah barat. 

- Orientasi utama bangunan gedung Sentral adalah menghadap timur dan 

barat 

 

- Terdapat 11 jendela dan 7 ventilasi pada bangunan, yang dapat 

dikelompokkan menjadi tiga jenis jendela dan dua jenis ventilasi. 

- Jendela memiliki kusen dan daun jendela dari material kayu yang 

diplitur dan dicat berwarna coklat muda. 

- Ventilasi menggunakan kusen kayu dan ditutup dengan kaca serta 

teralis besi. 

- Kisi-kisi dan ornamen memberi tekstur kasar pada jendela dan 

ventilasi.  

- J1 berukuran 0,55x0,60 meter. 

- J2 berukuran 3,45x1,90 meter. 

- J3 berukuran 2,00 meterx1,40 meter 

- J2 dan J3 memiliki kisi-kisi pada daun jendelanya.  

- V1 berukuran 0,60x1,32 meter.  

- V2 berukuran 0,67x1,35 meter. 

Bangunan Gedung Sentral dibangun pada tahun ±1900 pada masa pemerintahan kolonial Belanda, dibangun lebih dulu dibandingkan Gedung Serbaguna yang dibangun pada tahun 

1908. Dilihat pada ciri-ciri elemen visual pada bangunan Gedung Sentral, maka bangunan Gedung Sentral memiliki langgam bangunan Neoklasik, dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

- Penggunaan lisplank batu dengan ornamen garis horizontal disekeliling atap bangunan 

- Penggunaan kolom doric untuk menyangga atap datar teras yang dilengkapi dengan entablatur.  

- Pilaster pada dinding bangunan dengan tatanan kolom klasik,berbentuk lingkaran dengan capital pada bagian atas dan pedestal pada bagian bawah. 

- Ornamen segitiga diatas pintu dan architrave disekelilingnya, dan ornamen setengah lingkaran pada ventilasi. 

- Bangunan gedung Sentral juga memiliki pengaruh langgam Baroque pada tampak bangunannya, yang dapat dilihat dari: 

- Ornamen berbentuk setengah lingkaran dengan motif sulur dan lingkaran pada gevel. 

- Pilaster dengan motif garis horizontal dilengkapi oleh pedestal dan kapital.  

- Balustrade pada ujung atap data yang terdapat di sebelah selatan bangunan. 
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4.5.5 Gedung Serbaguna 

 
Gambar 4.77 Bangunan Gedung Serbaguna 

 Gedung Serbaguna adalah bangunan yang dibangun pada tahun 1908, dan biasa 

digunakan untuk ruang pertunjukan kesenian dan tempat pertemuan. Pada tahun 2009 terjadi 

penambahan ruangan pada bagian belakang bangunan, untuk mendukung aktivitas yang 

berlangsung di dalam bangunan Gedung Serbaguna. Pada bangunan Gedung Serbaguna 

terdapat ruang serbaguna yang dilengkapi dengan panggung, ruang penjamuan, ruang rias 

untuk persiapan penampilan, pantry dan gudang. Bangunan Gedung Serbaguna terletak di 

sebelah barat tapak bangunan Balai Kirti.  

 

 

Tampak Timur 

Tampak Barat 

Tampak Utara 

Gambar 4.78 Tampak bangunan Gedung Serbaguna 
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Bangunan Gedung Serbaguna 
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- Pada denah bangunan dapat dilihat dibagian timur terdapat bangunan utama dari Gedung Serbaguna, 

dengan denah berbentuk persegi, dan di sebelah barat terdapat bangunan tambahan. 

- Tampak timur bangunan Gedung serbaguna adalah simetris, sedangkan tampak barat dan selatan 

bangunan adalah asimetris, tampak bangunan tersusun dari bidang persegi pada badan bangunan dan 

trapesium pada bagian atap, sedangkan bentuk lengkung dapat ditemukan pada pediment, pintu, jendela 

dan kanopi 

- Massa utama bangunan Gedung serbaguna adalah kubus yang mengalami transformasi dengan 

penambahan kubus di sebelah barat bangunan dan prisma segitiga pada bagian atap bangunan dengan 

tatanan massa yang asimetris.    
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-Atap utama bangunan adalah atap perisai dengan penutup atap galvalum berwarna putih, pada puncak 

atap terdapat ornamen berupa railing dari material besi. 

- Atap pada bagian bangunan di sebelah timur adalah atap datar dengan material dak beton dan atap 

pelana dengan penutup atap galvalum bergelombang. Diatas semua pintu masuk untuk menuju ke 

dalam bangunan, terdapat kanopi berbentuk melengkung yang terbuat dari beton 

-Disekeliling atap terdapat parapet dengan sculpture pada bagian sudutnya dan lisplank batu dengan 

motif garis horizontal.  

- Penggunaan material penutuo atap dan penambahan ornamen membuat atap bangunan memiliki 

tekstur kasar. 

- Atap memiliki ketinggian 2,50 meter dengan lebar 24 meter. Bangunan memiliki kemiringan atap 

curam yaitu sebesar 60°  

T
ek

st
u

r 

 
- Tektur keseluruhan bangunan Gedung Serbaguna adalah kasar, dipengaruhi oleh:  

o ornamen garis dan bentuk geometris pada dinding eksterior bangunan 

o pintu kayu dengan daun pintu ber pola persegi dan railing besi pada ventilasinya 

o penambahan pilaster pada dinding bangunan 

o penambahan pediment pada bagian atas pintu masuk utama 

o penggunaan galvalum dengan pola persegi pada atap utama bangunan 

o parapet dan  lisplank batu disekeliling atap 

o permainan bidang dinding bangunan 

- Tekstur halus dapat ditemukan pada permukaan dinding bangunan yang difinishing dengan plester 

dan cat dinding 
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-Dinding pada bangunan Gedung Serbaguna menggunakan material batu bata yang difinishing dengan 

plester dan cat tembok putih sehingga memiliki testur halus. 

-Ornamen pada dinding bangunan berupa: ornamen dinding menyerupai tumpukan batu bata, broken 

pediment dan pilaster pada pintu masuk utama, parapet dan lisplank disekitar atap dan pada tampak 

timur  terdapat planter box yang menyatu dengan bangunan  

- Ornamen yang ada pada dinding eksterior bangunan membuat keseluruhan dinding eksterior memiliki 

tekstur kasar.  

Tabel 4.16 Analisis tipologi elemen visual bangunan Gedung Serbaguna (E) 
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-Tinggi bangunan Gedung Serbaguna adalah 8,75 meter dengan ketinggian badan bangunan 6,00 meter 

dan atapnya adalah 2,75 meter. Bangunan pendukung yang ada di sebelah barat bangunan utama 

dengan atap pelana memiliki ketinggian 5,15 meter, bangunan pendukung dengan atap datar memiliki 

ketinggian bangunan 4,00 meter. Selisih ketinggian dengan bangunan Induk Istana Bogor (24 m) 

adalah 15,25 meter.  

-Bangunan Gedung Serbaguna menggunakan sistem proporsi golden section pada tampak 

bangunannya. Penggunaan sistem proporsi golden section digunakan untuk menentukan pembagian 

ketinggian bangunan dan perletakan pintu serta jendela pada bangunan. 
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- Terdapat tiga pintu sejenis yang langsung berhubungan dengan eksterior bangunan  

- Pada bagian atas pintu dilengkapi dengan ventilasi berbentuk setengah lingkaran yang ditutup dengan 

kaca dan teralis besi berornamen yang dicat berwarna coklat muda dan diatas pintu terdapat kanopi 

benton berbentuk lengkung 

- Pintu pertama memiliki tinggi 3,00 meter dan lebar 3,34 meter.  

- Pintu kedua memiliki tinggi 3,00 meter dan lebar 1,90 meter. 

- Pintu ketiga memiliki tinggi 2,60 meter dan lebar 1,40 meter. 

- Pada daun pintu terdapat ornamen berbentuk persegi dan garis horizontal. Diatas pintu terdapat 

ventilasi yang juga memiliki ornamen. Ornamen yang ada pada pintu membuat keselutuhan pintu 

memiliki tekstur kasar.  
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- Bangunan berbatasan dengan jalan di sebelah timur dan utara, di sebelah 

barat beratasan dengan Kantor Kesekretariatan Istana Bogor sedangkan di 

sebelah selatan berbatasan dengan dinding pembatas antara Komplek Istana 

Bogor dan Kebun Raya Bogor.Di sebelah utara bangunan Gedung 

Serbaguna berseberangan dengan Gedung Sentral 

- Bangunan Gedung Serbaguna tidak memiliki sempadan bangunan, karena 

bangunan langsung berbatasan dengan  

- Pintu masuk utama menuju ke dalam bangunan terdapat di sebelah timur 

bangunan sedangkan pintu masuk servis untuk menuju bangunan 

pendukung pada terdapat dibagian barat bangunan. 

- Dilihat dari perletakan pintu masuk utama dan jarak pengamatan yang 

baik untuk melihat bangunan Gedung Sebaguna, maka orientasi utama 

bangunan Gedung Serbaguna adalah menghadap ke arah timur 

 

- Terdapat 9 jendela dan 2 ventilasi pada bangunan, yang 

dapat dikelompokkan menjadi  empat jenis. 

- Jendela pertama dan kedua berukuran tinggi 1,80 meter dan 

lebar 0,60 meter. Proporsi perbandingan tinggi dan lebar 

jendela adalah 3:1. 

- Jendela ketiga memiliki tinggi 0,70 meter dan lebar 0,60 

meter.  

- Ventilasi memiliki tinggi 0,50 meter dan lebar 1,20 meter. 

- Jendela menggunakan kusen kayu dengan kaca pada daun 

jendela, beberapa jendela menggunakan teralis besi. 

- Ornamen pada jendela membuat keseluruhan jendela 

memiliki tekstur kasar.  

 

 

Bangunan Gedung Serbaguna dibangun pada tahun 1908 pada masa pemerintahan kolonial Belanda. Dilihat pada ciri-ciri elemen visual pada bangunan 

Gedung Sentral, maka bangunan Gedung Sentral memiliki langgam bangunan arsitektur kolonial Belanda dengan pengaruh Neoklasik dan Baroque, 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

- Ornamen lengkung dan persegi menyerupai tumpukan batu bata pada dinding bangunan. 

- Diatas pintu masuk utama terdapat broken pediment dengan hiasan dibagian tengahnya 

- Pilaster pada dinding bangunan berbentuk persegi dilengkapi oleh pedestal dibagian bawah dan kapital dibagian atas. 

- Balustrade disekeliling atap bangunan. 

- Pintu dengan kanopi dan ventilasi berbentuk lengkung (setengah lingkaran) dan memiliki teralis bermotif sulur dan lingkaran. 

- Terdapat jendela pada bangunan dengan bentuk lengkung. 

- Railing besi pada bagian atas atap dengan motif lengkung dan garis. 
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Tampak Utara 

Tampak Selatan 

4.5.6 Gedung Inventaris (Museum III) 

 Gambar 4.79 Bangunan Gedung Inventaris 

Bangunan Gedung Inventaris memiliki beberapa fungsi yang diwadahi di dalamnya, 

yaitu Museum III, medical center, dan Pos Piket Istana Bogor. Museum III adalah museum 

fotografi, di dalam museum III terdapat gudang penyimpanan koleksi dengan kapasitas yang 

besar, sebagain besar koleksi Istana Bogor disimpan di dalam gudang penyimpanan tersebut. 

Medical centre yang ada berupa sebuah klinik kecil, sebagai fasilitas kesehatan yang ada di 

dalam Komplek Istana Bogor, di dalamnya terdapat dua ruang konsultasi dan ruang tunggu. 

Pos piket Istana Bogor adalah pos keamanan, di dalamnya dilakukan pemeriksaan terhadap 

pengunjung yang akan masuk ke dalam Komplek Istana Bogor, selain itu juga terdapat loker-

loker sebagai tempat penitipan barang bagi pengunjung. Bangunan Gedung Inventaris 

terletak di sebelah barat tapak bangunan Balai Kirti.  

 

 

Tampak Barat 

Gambar 4.80 Tampak bangunan Gedung Inventaris 
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- Pada denah bangunan dapat dilihat bahwa bangunan Gedung Inventaris tersusun dari bidang-bidang 

persegi. 

- Tampak timur bangunan Gedung  Inventaris adalah simetris, dengan bidang segitiga dan persegi 

sebagai pembentuknya, sedangkan pada tampak utara dan selatan bangunan adalah asimetris, dengan 

bidang persegi sebagai  pembentuk tampak bangunan.  

- Massa utama bangunan Gedung Inventaris adalah kubus yang mengalami transformasi penambahan 

bentuk prisma segitiga dan persegi, dengan tatanan massa asimetris.  
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- Atap utama bangunan Gedung Inventaris menggunakan atap pelana, dengan penutup atap genting 

berwarna coklat dan tidak memiliki ornamen pada lisplanknya.  

- Penggunaan genting sebagai penutup atap membuat atap bangunan memiliki tekstur kasar. 

- Atap teras di sebelah timur bangunan juga menggunakan atap pelana dengan penutup atap genting 

berwarna coklat tua, terdapat ornamen berupa pediment dan entablatur pada gevel, serta disangga oleh 

empat kolom doric. 

- Atap datar digunakan pada teras di sebelah barat bangunan, dengan lisplank berornamen garis 

horizontal dan kolom sebagai penyangga atap. 

- Atap bangunan memiliki ketinggian 2,50 meter dan memanjang dengan lebar 42,5 meter, kemiringan 

atap adalah 25°.  

T
ek

st
u

r 

 
- Bangunan gedung Inventaris tidak banyak memiliki ornamen pada dinding, namum bangunan 

memiliki tekstur kasar yang dipengaruhi oleh:  

o pintu, jendela dan ventilasi memiliki kuse kayu, dengan daun pintu dan jendela ber pola persegi 

dan memiliki kisi-kisi horizontal  

o penambahan pilaster pada dinding bangunan 

o penambahan pediment pada gevel 

o penambahan kolom pada teras bangunan 

o penggunaan genting sebagai penutup atap bangunan 

- Tekstur halus dapat ditemukan pada permukaan dinding bangunan yang difinishing dengan plester 

dan cat 
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-Dinding pada bangunan Gedung Serbaguna menggunakan material batu bata yang difinishing dengan 

plester dan cat tembok putih sehingga memiliki testur halus. 

-Ornamen dinding terdapat pada tampak timur bangunan, dengan penggunaan kolom doric, pediment 

pada gevel, entablatur dan pilaster, pada tampak utara dan selatan, tidak terdapat ornamen pada dinding 

bangunan.  

 

Tabel 4.17 Analisis tipologi elemen visual bangunan Gedung Inventaris/Museum III (F) 
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- Terdapat lima buah pintu yang langsung berhubungan dengan eksterior bangunan Gedung Inventaris, 

yang dapat dikelompokkan menjadi dua jenis.  

-Material pintu adalah  kaca dan kayu yang difinishing dengan plitur dan dilapisi cat kayu coklat muda. 

Pada bagian atas pintu dilengkapi dengan ventilasi, dengan kusen kayu dan ditutup kaca.  

- Pintu jenis pertama memiliki kisi-kisi horizontal pada daun pintu bagian atas. Diatas pintu terdapat 

ventilasi dengan lubang berbentuk persegi. Ukuran pintu adalah 2,30x1,50 meter dan ventilasi pada 

bagian atas berukuran 0,7x1,5 meter. 

- Pintu jenis kedua adalah pintu dengan daun pintu bermotif persegi. Pintu berukuran 3,0x1,5 meter, 

dan ventilasi pada bagian atas berukuran 0,7x1,5 meter. 

- Adanya ornamen persegi dan kisi-kisi horizontal pada daun pintu membuat pintu memiliki tekstur 

kasar. 
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- Bangunan berbatasan dengan jalan di sebelah selatan dan timur, sedangkan di sebelah utara 

bberbatasan dengan taman dan di sebelah barat berbatasan dengan bangunan Museum IV. 

- Jarak antara bangunan Gedung Inventaris dengan tepi jalan di sebelah selatan adalah 3,80 meter dan 

dengan tepi jalan di sebelah timur adalah 3,00 meter.  

- Pintu masuk utama menuju ke dalam bangunan terdapat di sebelah timur dan selatan bangunan 

sedangkan pintu masuk servis terdapat dibagian utara bangunan. 

- Di sebelah utara bangunan berbatasan dengan taman dan di sebelah barat berbatasan dengan Museum 

IV 

- Dilihat dari perletakan pintu masuk utama dan jarak pengamatan yang baik untuk melihat bangunan 

Gedung Inventaris, maka orientasi utama bangunan adalah menghadap ke arah  timur dan selatan 
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- Terdapat 18 jendela dan 32 ventilasi pada bangunan, yang dapat dikelompokkan menjadi  empat jenis. 

- Jendela dan ventilasi yang ada terbuat dari material kaca dan kusen kayu yang difinishing dengan 

plitur dan dilapisi cat kayu berwarna coklat tua. 

- J1 memiliki daun jendela dengan kisi-kisi dan bermotif persegi, berukuran1,5x1,6 meter dan ventilasi 

diatasnya berukuran 0,65x1,6 meter. 

- V1 berukuran 0,7x1,0 meter dan terletak dengan ketinggian 2,5 dari lantai. 

- V2 berukuran 0,7x1,2 meter dan terletak dengan ketinggian 3,00 meter dari lantai. 

- V3 berukuran 0,4x1,35 meter dan terletak dengan ketinggian 3,60 meter dari lantai.V3 disusun secara 

menerus disepanjang dinding ekserior di sebelah selatan bangunan Museum III.  

- Adanya ornamen persegi dan kisi-kisi horizontal pada daun pintu membuat pintu memiliki tekstur 

kasar. 
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-Tinggi bangunan Gedung Inventtaris adalah 

8,07 meter,ketinggian badan bangunan 5,57 

meter dan atapnya adalah 2,50 meter.Selisih 

ketinggian dengan bangunan Induk Istana 

Bogor (24 m) adalah 15,93 meter.  

-Sistem proporsi golden section digunakan 

pada tampak bangunan Museum III. Pada 

tampak timur Museum III perhitungan sistem 

proporsi golden section digunakan untuk 

menentukan pembagian ketinggian bangunan 

dan atap serta penempatan lisplank dan 

ornamen. Pada tampak utara dan selatan 

perhitungan sistem proporsi golden section 

dapat ditemukan pada pembagian ketinggin 

bangunan. 

 

Bangunan Gedung Inventaris dilihat pada ciri-ciri elemen visual pada bangunannya memiliki langgam bangunan Neoklasik, 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

- Penggunaan lisplank batu dengan ornamen garis horizontal pada atap bangunan 

- Penggunaan kolom doric pada teras di sebelah timur bangunan. 

- Penambahan pediment pada gevel bangunan 

- Pilaster pada dinding bangunan dengan tatanan klasik,berbentuk persegi dengan capital pada bagian   atas dan pedestal pada 

bagian bawah. 

- Penggunaan kolom pada teras bangunan di sebelah selatan, berbentu lingkaran dengan capital pada bagian atas dan pedestal 

dibagian bawah 
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4.5.7 Museum IV 

 Gambar 4.81 Bangunan Museum IV 

Museum IV adalah bangunan tambahan, tergolong bangunan baru juka dibandingkan 

dengan bangunan lain yang ada pada Komplek Istana Bogor. Bangunan Museum IV terletak 

bersebelahan dengan Gedung Inventaris dan berfungsi sebagai tempat untuk menyimpan dan 

memamerkan benda seni, lukisan dan fotografi koleksi Istana Bogor. Museum IV adalah 

salah satu bangunan dengan ketinggian dua lantai yang ada pada Komplek Istana Bogor, 

letaknya bersebelahan dengan Gedung Inventaris. Di dalam Museum IV terdapat ruang 

audiovisual untuk menampilkan koleksi film dan dokumenter yang dimiliki oleh Istana 

Bogor, ruang konservasi yang berguna untuk merawat koleksi yang dimiliki oleh Komplek 

Istana Bogor. Lantai dua bangunan seluruhnya digunakan sebagai ruang pamer.  

Tampak Utara 

Tampak Selatan

Gambar 4.82 Tampak bangunan Museum IV 
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Bangunan Gedung Museum IV 
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- Pada denah bangunan dapat dilihat bahwa bangunan Museum IV tersusun dari bidang-bidang persegi. 

-Bangunan  Museum IV memiliki wajah bangunan simetris pada tampak utara, dan asimetris pada 

tampak selatan.  

- Tampak bangunan Museum IV tersusun dari bidang persegi, segitiga dan trapesium (atap bangunan)  

- Massa utama bangunan  Museum IV adalah kubus yang mengalami transformasi penambahan bentuk 

prisma segitiga dan persegi, dengan tatanan massa asimetris.  
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- Atap utama bangunan Museum IV menggunakan kombinasi atap perisai, dengan penutup atap 

genting berwarna coklat dan tidak memiliki ornamen pada lisplanknya. 

- Atap datar digunakan pada teras di sebelah selata bangunan, dengan lisplank berornamen garis 

horizontal dan kolom sebagai penyangga. 

- Penggunaan genting sebagai penutup atap dan lisplank batu berornamen membuat atap bangunan 

memiliki tekstur kasar. 

- Atap bangunan memiliki ketinggian 4,00 meter dan memanjang dengan lebar 30,5 meter, kemiringan 

atap adalah 35°. 
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- Bangunan gedung Museum IV tidak banyak memiliki ornamen pada dinding, namum bangunan 

memiliki tekstur kasar yang dipengaruhi oleh: 

o jendela dan ventilasi memiliki kusen kayu, dengan daun jendela berpola persegi dan memiliki 

kisi-kisi horizontal 

o penambahan kolom pada teras bangunan 

o penggunaan genting sebagai penutup atap bangunan 

o permainan bidang dinding pada penempatan jendela 

o penggunaan sunshading siatas jendela lantai dua 

- Tekstur halus dapat ditemukan pada permukaan dinding bangunan yang difinishing dengan plester 

dan cat 
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-Dinding pada bangunan Museum IV menggunakan material batu bata yang difinishing dengan plester 

dan cat tembok putih sehingga memiliki testur halus 

-Tidak terdapat ornamen pada dinding bangunan, hanya permainan bidang dinding dan penambahan 

pilaster pada dinding eksterior bangunan 

- Permainan bidang dinding dan penambahan pilaster pada dinding eksterior bangunan membuat 

bangunan memiliki tekstur kasar.  

Tabel 4.18 Analisis tipologi elemen visual bangunan Gedung Museum IV (G) 
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- Bangunan  Museum IV adalah bangunan dua lantai dengan ketinggian 14 meter, dari dasar bangunan 

hingga puncak atapnnya. Lantai pertama memiliki ketinggian 5,00 meter, lantai kedua memiliki 

ketinggian 4,70 meter dan atap bangunan memiliki ketinggian 4,30 meter. Bangunan Museum IV 

memiliki selisih ketinggian 10 meter dengan bangunan tertinggi di Komplek Istana Bogor, yaitu 

Bangunan Induk Istana bogor (24 meter).  

- Pada tampak bangunan Museum IV sistem proporsi golden section dapat ditemukan pada tampak 

bangunan untuk menentukan proporsi ketinggian antara atap dan bangunan. 
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- Hanya terdapat satu pintu masuk menuju Museum IV, yang terdapat di sebelah selatan bangunan. 

- Pintu terbuat dari material kaca dengan pegangan pinu menggunakan aluminium. 

- Kaca pada daun pintu memiliki ornamen garis horizontal berwarna putih dibagian bawah daun pintu. 

- Penggunaan material kaca membuat pintu bangunan memiliki tekstur halus. 

- Pintu ini berukuran 3,20x1,80 meter dan memiliki bukaan ganda. 
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- Bangunan Museum IVberbatasan dengan jalan disebelh utara dan selatan, sedangkan di sebelah barat 

berbatasan dengan bangunan MEE, dan di sebelah timur berbatasan dengan bangunan gedung 

Inventaris. 

- Jarak antara bangunan Museum IV dengan tepi jalan di sebelah selatan adalah ±4,00 meter dan 

dengan tepi jalan di sebelah utara adalah ±2,00 meter. 

- Pintu masuk utama menuju ke dalam bangunan Museum IV hanya  terdapat di sebelah selatan. 

- Di sebelah selatan bangunan berbatasan dengan jalan utama. 

- Dilihat dari perletakan pintu masuk utama dan jarak pengamatan yang baik untuk melihat bangunan 

Museum IV, maka orientasi utama bangunan adalah menghadap ke arah  selatan. 
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- Terdapat 27  jendela dan 2 ventilasi pada bangunan Museum IV, yang dapat dikelompokkan menjadi 

dua  jenis jendela dan satu jenis ventilasi. 

- J1 adalah jendela kayu yang memiliki empat daun jendela, dua daun jendela pada bagian atas 

dilengkapi dengan kisi-kisi horizontal, pada bagian atas jendela terdapat ventilasi, pada jendela yang 

terletak di lantai dua, bagian atasnya dilengkapi dengan sunshading beratap datar. Jendela ini berukuran 

1,50x1,60 meter dan ventilasi pada bagian atasnya berukuran 0,70x1,60 meter. 

- J2 adalah dua jendel kaca yang disusun menerus keatas. Jendela ini berukuran 1,35x0,55 meter. 

-J3 berukuran 1,15x0,80 meter. Jendela ini terbagi menjadi dua bagian. Bagian atas memiliki ornamen 

kusen persegi, bagian bawah hanya terdapat kaca tanpa ornamen kusen persegi.  

- Ornamen persegi dan kisi-kisi horizontal membuat bangunan memiliki tekstur kasar. 
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Bangunan Museum IV adalah bangunan yang tergolong baru pada Komplek Istana Bogor. Menyesuaikan dengan bangunan lain 

yang ada pada Komplek Istana Bogor bangunan ini memiliki langgam Neoklasik dengan ciri-ciri yang dapat dilihat pada elemen 

visual bangunan berupa: 

- Penggunaan dua buah kolom ganda pada teras di sebelah selatan bangunan. 

- Atap teras di sebelah selatan menggunakan lisplank batu dengan ornamen garis horizontal. 

- Penambahan pilaster pada dinding bangunan. 
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4.5.8 Kantor Kesekretariatan Istana Bogor 

 

Gambar 4.83 Kantor Sekretariat Istana Bogor 

Bangunan Kantor Istana Bogor adalah bangunan pendukung yang berfungsi sebagai 

kantor pengurus sekretariat Presiden Istana Kepresidenan Bogor dan administrasi Istana 

Bogor. Bangunan ini memiliki ketinggian bangunan dua lantai dan menempati lokasi yang 

dahulu adalah istal kuda. Selain ruang kerja, di dalam bangunan juga dilengkapi dengan 

ruang tidur bagi pengurus Istana Bogor, Ruang tidur pengawal, ruang arsip, mushala, dan 

pantry.  

 

Tampak Timur      Tampak Barat 

Tampak Utara 

Tampak Selatan

 

Gambar 4.84 Tampak bangunan Kantor Kesekretariatan Istana Bogor 
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Bangunan Kantor Kesekretariatan Istana Bogor 
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- Pada denah bangunan dapat dilihat bahwa bangunan kantor tersusun dari bidang-bidang persegi. 

-Bangunan  kantor memiliki wajah bangunan simetris pada tampak utara, dan asimetris pada tampak 

selatan, barat dan timur.  

- Tampak bangunan tersusun dari bidang persegi, segitiga dan trapesium (atap bangunan)  

- Massa utama bangunan  kantor adalah kubus yang mengalami transformasi penambahan bentuk 

prisma segitiga dan persegi, dengan tatanan massa asimetris.  E
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 - Atap utama bangunan Kantor menggunakan atap perisai, bangunan pendukung yang terletak di 

sebelah selatan juga menggunakan atap perisai. 

- Penutup atap adalah genting tanah liat berwarna coklat. Disekeliling atap terdapat lisplank batu 

berornamen.  

- Penggunaan genting sebagai penutup atap memberi tekstur kasar pada atap bangunan.  

- Teras bangunan di sebelah utara menggunakan atap pelana dengan penutup atap genting berwarna 

coklat, dilengkapi dengan ornamen pediment pada gevel.  

- Terdapat sunshading pada bangunan dengan lisplank berornamen garis horizontal  

- Tinggi atap adalah 4,50 meter dengan lebar 38,00 meter. Kemiringan atap adalah 30°. 
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- Bangunan Kantor Istana Bogor tidak banyak memiliki ornamen pada dindingnya, namum bangunan 

memiliki tekstur kasar yang dipengaruhi oleh: 

o Kisi-kisi horizontal pada daun jendela dan ventilasi, serta ornamen persegi pada daun pintu 

o penambahan kolom pada teras bangunan 

o penggunaan genting sebagai penutup atap dan penambahan balustrade disekeliling atap 

o permainan bidang dinding pada penempatan jendela 

o penambahan pilaster pada dinding eksterior bangunan 

o penggunaan sunshading siatas jendela lantai dua 

- Tekstur halus dapat ditemukan pada permukaan dinding bangunan yang difinishing dengan plester 

dan cat 
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. -Dinding pada bangunan Kantor menggunakan material batu bata yang difinishing dengan plester dan 

cat tembok putih sehingga memiliki testur halus. 

-Tidak terdapat ornamen pada dinding bangunan, hanya permainan bidang dinding dan penambahan 

pilaster pada dinding eksterior bangunan. 

- Permainan bidang dinding dan penambahan pilaster pada dinding eksterior bangunan mempengaruhi  

tekstur kasar pada keseluruhan bangunan. 

 

Tabel 4.19 Analisis tipologi elemen visual bangunan Kantor Kesekretariatan Istana Bogor (H) 
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- Bangunan  Kantor Istana Bogor adalah bangunan dua lantai dengan ketinggian 13 meter. 

- Lantai pertama memiliki ketinggian 4,50 meter, lantai kedua memiliki ketinggian 4,00 meter dan atap 

memiliki ketinggian 4,65 meter. 

- Bangunan Kantor Istana Bogor memiliki selisih ketinggian 11 meter dengan bangunan tertinggi di 

Komplek Istana Bogor, yaitu Bangunan Induk Istana Bogor (24 meter).  

- Bangunan ini menggunakan sistem proporsi golden section untuk menentukan proporsi ketinggian 

antara atap dan bangunan serta menentukan posisi teras pada bangunan.  
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- Terdapat 11 pintu yang langsung berhubungan dengan eksterior bangunan, yang dapat 

dikelompokkan menjadi tiga jenis pintu.  

- Pintu terbuat dari material kayu, dengan finishing plitur dan cat kayu berwarna coklat muda. 

- Setiap pintu memiliki ornamen persegi pada daun pintunya. Penggunaan ornamen ersegi memberi 

tekstur kasar pada keseluruhan pintu.  

-Pintu jenis pertama adalah pintu ganda dengan ventilasi pada bagian  atasnya, ukuran tinggi pintu 

adalah 2,20 meter dan lebar 1,50 meter.  

- Pintu jenis kedua adalah pintu dengan ventilasi pada bagian atas, memiliki ukuran tinggi 2.20 meter 

dan lebar 0,80 meter.  

- Pintu ketiga tidak dilengkapi ventilasi dibagian atas, berukuran 2,20x0,70 meter.  
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- Bangunan Kantor Istana Bogor berbatasan dengan jalan di sebelah utara, sedangkan di sebelah selatan 

berbatasan langsung dengan tembok pembatas Istana bogor, di sebelah timur berbatasan dengan 

Gedung Serbaguna dan di sebelah barat berbatasan dengan bangunan Barak Pengawal.  

- Sempadan bangunan di sebelah utara adalah ±2,00 meter, di sebelah timur berjarak ±1,00 meter 

dengan bangunan gedung Serbaguna dan di sebelah barat berjarak ±1,00 meter dengan bangunan Barak 

Pengawal. 

- Pintu masuk utama menuju ke dalam bangunan Kantor Kesekretariatan Istana Bogor  hanya  terdapat 

di sebelah utara. 

- Dilihat dari perletakan pintu masuk utama dan jarak pengamatan yang baik untuk melihat bangunan 

Kantor Kesekretariatan Istana Bogor, maka orientasi utama bangunan adalah menghadap ke arah utara. 
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- Terdapat 48  jendela dan 19 ventilasi pada bangunan Museum IV, yang dapat dikelompokkan menjadi 

satu  jenis jendela dan satu  jenis ventilasi. 

- Jenis jendela pertama adalah jendela ganda, dengan ventilasi pada bagian atasnya, bagian dalam 

jendela dilengkapi dengan teralis besi bermotif sulur yang dicat berwarna coklat muda. berukuran 

1,30x1,50 meter. 

- Daun jendela memiliki motif persegi. 

- Ventilasi yang ada berupa kisi-kisi kayu horizontal, dengan ukuran 0,55x1,35 meter. Ventilasi ini 

ditempatkan menerus pada dinding eksterior bangunan di sebelah utara, dengan ketinggian 2,80 meter 

dari permukaan lantai 1 dan 2.  

- Kisi-kisi horizontal pada ventilasi dan ornamen persegi pada daun jendela memberi tekstur kasar pada 

jendela dan ventilasi.  

 


